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ABSTRAK 

 

 Fenomena  tayangan  bertemakan mistis  banyak ditayangan oleh stasiun swasta 

Indonesia dikarenakan masyarakat menggemari sesuatu yang berbau mistis.  Jika 

ditayangkan terus menerus tanpa ada pengarahan, dikhawatirkan dapat merusak akidah 

umat Islam.  Chanel televisi Trans 7 menayangkan program tayangan mistis, dan 

penelitian ini ingin melihat bagaimana Trans 7 mengkonstruksi masalah mistis  dalam 

acara (Masih) Dunia Lain episode Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis 

yang digunakan semiotika menurut Roland Barthes dengan teknik a) Studi Dokumen, 

b) Penelitian Pustaka, c) Penelusuran data Online.  Analisis terhadap tayangan ini 

dilakukan berdasarkan dokumentasi yang ditinjau dari bahasa yang digunakan 

pemandu dan peserta uji nyali sebagai acuan pengolahan data.   

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa dalam tayangan “(Masih) Dunia Lain” 

episode Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang menggunakan bahasa yang 

mengonstruksikan mistis. bahasa yang digunakan baik oleh pemandu acara maupun 

peserta uji nyali selama tayangan berlangsung. Adapun bahasa tersebut seperti “: 

“lokasi ini diselimuti oleh aura gaib”, “tempat ini dihuni oleh berbagai makhluk gaib”. 

Kata Kunci: Analisis semiotik, mistis, (Masih) Dunia lain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Abad ini, media elektronik seperti televisi telah menjadi kebutuhan 

hidup bagi masyarakat. Berdasarkan penelusuran Nielsen Audience 

Measurement, 94 persen masyarakat Indonesia mengkonsumsi media 

melalui televisi.1 Dengan adanya televisi, seseorang dapat mengetahui 

dunia luar melalui berita-berita yang mereka simak serta dengan berbagai 

macam program acara yang mereka tonton. Menurut Nielsen, acara 

pencarian bakat ditelevisi mencuri perhatian pemirsa sebagai genre 

program yang paling banyak ditonton. Tayangan ini memperoleh ratting 

sebesar 2,3. Atau ditonton oleh 1,2 juta penonton diatas 5 tahun di 10 kota 

besar di Indonesia.        

 Jumlah ini  sedikit lebih banyak ketimbang peolehan program 

hiburan, komedi, dan sinetron yang ditonton oleh 1 juta orang . setara 

dengan dua poin ratting. Tayangan hiburan seperti acara pencarian bakat, 

reality show, komedi, musik, atau permainan  memperoleh porsi jam 

menonton terbesar kedua dari pemirsa. Yakni sekitar 20 persen atau 

selama 168 jam dalam setahun.2 

                                                            
1 http://m.tempo.com, Acara Tv Ini Paling Digemari Penonton Indonesia, 

Diakses Pada 10 Juni 2016, Pukul 10:15 WIB 
2 Ibid. 

http://m.tempo.com/
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 Stasiun televisi swasta semakin banyak bermunculan dan saling 

bersaing untuk menayangkan program-program unggulan. Dengan adanya 

televisi, dunia seolah tanpa sekat. Kebanyakan dari kita pasti setuju jika 

televisi merupakan media yang paling ampuh untuk mengusir kebosanan. 

Kesibukan setiap orang dengan segudang kegiatan membuat mereka sulit 

untuk mendapatkan hiburan. Jika memiliki sedikit waktu luang, mereka 

akan memilih untuk menikmati televisi.hal ini membuat berbagai stasiun 

televisi baik nasional maupun swasta berlomba untuk membuat program 

acara yang diminati masyarakat.     

 Salah satu stasiun televisi swasta yang ada di Indonesia adalah 

Trans 7. Pada awalnya, Trans 7 menggunakan nama TV7 yang melakukan 

siaran perdananya di Jakarta pada 25 November 2001 dan mayoritas 

sahamnya dimiliki oleh Kompas Gramedia. Pada tanggal 4 Agustus 2006, 

PT Trans Cooperation mengakuisisi mayoritas saham TV7. Sejak saat 

itulah TV7 dan Trans Tv resmi bergabung namun ternyata TV7 masih 

dimiliki oleh Kompas Gramedia. Akhirnya pada 15 Desember 2006 

diadakan relaunch dengan menggunakan nama baru yaitu Trans 7.3 Sejak 

saat itulah Trans 7 menjadi salah satu stasiun televisi swasta yang patut 

untuk diperhitungkan. Berbagai program acara diproduksi, baik yang 

bersifat edukasi, politik, maupun hiburan.      

 Salah satu program olahan Trans 7 yang diminati masyarakat 

adalah reality show (Masih) Dunia Lain. Acara ini mampu menyedot 

                                                            
3 www.trans7.co.id, Sejarah Trans 7, Diakses Pada 16 februari 2016, Pukul 

21:26 WIB. 

http://www.trans7.co.id/
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perhatian masyarakat. Diambil dari laman Facebook Ratting  Program 

Acara Televisi Indonesia pada 23 dan 24 Januari  2015, acara ini 

menempati posisi 108 dari seluruh program acara televisi di Indonesia 

yang jumlahnya ribuan. Ratting acara (Masih) Dunia Lain mengalahkan 

acara Khazanah yang menempati urutan ke 123 serta acara Sport 7 Malam 

yang menempati urutan ke 156.4      

 Program acara televisi (Masih) Dunia Lain lahir pada bulan Juni 

2010 yang dipandu oleh Nico Oliver dan Citra prima. Tayangan ini 

disiarkan setiap hari Kamis, dan siaran ulangnya pada hari Sabtu dan 

Minggu pukul 23:45 WIB. Pada Januari 2014, format siaran (Masih) 

Dunia Lain diganti dari siaran tunda menjadi siaran langsung.   

 Acara ini merupakan reality show bertemakan mistis yang ada di 

antara banyaknya tayangan mistis di stasiun televisi Indonesia. (Masih) 

Dunia Lain lahir di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang sangat 

menggemari sesuatu yang berbau mistis. Hal tersebut dikarenakan mistis 

merupakan salah satu dari adat istiadat masyarakat kita. Masalah mistis 

diangkat ke permukaan dengan membuat suatu program acara di stasiun 

televisi. Sesuatu yang memiliki nilai mistis memikat daya tarik masyarakat 

dan menjadi perbincangan hangat.     

 Media massa khususnya televisi saling berlomba-lomba membuat 

program acara yang berhubungan dengan makhluk halus. Pertama,  

Dimulai dari RCTI yang membuat acara Kisah Misteri atau Kismis pada 

                                                            
4 http://m.facebook.com/rattingprogramtelevisiindonesia, Ratting Program 

Acara Televisi Indonesia, Diakses Pada 13 Februari 2016, Pukul 10:00 WIB. 

http://m.facebook.com/rattingprogramtelevisiindonesia
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tahun 2003. Acara ini disebut pelopor program televisi yang berbau mistis. 

Kedua, gentayangan, tayangan ini diproduksi oleh TPI (MNC) dengan 

host Toro Margens. Acara gentayangan mendatangi langsung lokasi yang 

dianggap mistis oleh masyarakat. Ketiga, (Masih) Dunia Lain yang 

disiarkan oleh Trans 7. Program yang dipandu oleh Nico Oliver ini 

melibatkan masyarakat untuk menjadi peserta uji nyali.  Dan yang 

keempat adalah acara percaya nggak percaya yang tayang di ANTV. Acara 

ini dibawakan oleh Leo Lumanto dan Arzeti Bilbina.5   

   Apabila acara di televisi yang seperti ini terus dibiarkan, maka 

akan membawa masyarakat kita kepada kepercayaan takhayul yang 

berujung kemusyrikan yang sangat bertentangan dengan agama.  

Mayoritas masyarakat Indonesia adalah beragama Islam. Percaya kepada 

yang gaib merupakan pengmalan rukun iman yang wajib umat islam 

imani. Tidak ada larangan bagi kita untuk menonton berbagai tayangan 

mistis di televisi, asalkan hal tersebut tidak merusak keimanan kita, justru 

menambah rasa percaya dan taqwa kita kepada-Nya.  

 Memang jika dilihat secara kasat mata, dunia mistis memang 

menakutkan. Akan tetapi industri pertelevisian mampu mengemas hal 

yang menakutkan tersebut menjadi suatu bisnis yang memiliki nilai jual 

tinggi. Mereka mengemas tayangan tersebut dengan menarik dan 

menantang. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan 

menampilkan tayangan reality show dimana para peserta uji nyali diuji 

                                                            
5 http://www.infospesial.net, Program Mistis yang Populer, Diakses pada 10 

Juni 2016 Pukul 09:20 WIB. 

http://www.infospesial.net/
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untuk bertemu dengan hantu-hantu di tempat yang dianggap angker. 

 Tingkah lucu dan konyol para peserta yang ketakutan menjadi 

hiburan tersendiri bagi penonton yang merasa penat dengan rutinitas 

harian mereka. Pemandu acara dan juga para peserta uji nyali 

menggunakan bahasa yang dramatis dalam menggambarkan kehadiran 

makhluk halus, sehingga penonton terbawa seolah-olah di tempat tersebut 

memang menakutkan.       

 Nuansa takhayul yang terkandung dalam tayangan (Masih) Dunia 

Lain sangatlah kental. Akan tetapi, tiak adanya upaya untuk mengarahkan 

penonton bahwa tayanagan tersebut tidak benar dan hanya bersifat 

hiburan. Namun yang terjadi malah sebaliknya. Penonton diyakinkan 

bahwa adegan-adegan dalam acara tersebut adalah nyata dan tidak 

direkayasa.        

 Kenapa tayangan yang bergenre seperti itu marak di dunia 

pertelevisian kita? hal tersebut disebabkan karena televisi yang 

menayangankan acara yang bernuansakan mistis mampu meraup 

keuntungan yang tinggi karena banyaknya penggemar. Hal semacam ini 

jarang kita temui di dalam media televisi Barat. Mengapa? Karena 

masalah mistis bagi masyarakat Barat adalah sesuatu yang dekat-dekat 

dengan serba kerahasiaan. Mistik dipandang sebagai urusan yang sangat 

pribadi sifatnya. Ia menyentuh keyakinan dan religiusitas pribadi, dan oleh 

karena itu lah dipandang sebagai persoalan pribadi.6    

                                                            
6 Niels Murder, Mistisisme Jawa Ideologi di Indonesia, (Yogyakarta: Lkis, 
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 Jadi, sungguh tidak mudah untuk mengangkatnya ke permukaan. 

Upaya untuk menyelidiki hal tersebut umumnya dianggap tidak sopan. 

Mistis sama seklali tidak dimaksudkan untuk menjadi konsumsi publik. 

Namun yang terjadi di masyarakat kita justru sebaliknya. Banyak orang 

yang senang membicarakan masalah mistis dengan cara yang terbuka. Hal 

tersebut menurut meraka mengasyyikan. Tentu saja ini dimanfaatkan 

media untuk kepentingan bisnis. Mereka membuat tayangan yang 

menyangkut dunia mistis untuk dikonsumsi khalayak setiap harinya. 

Dengan akal kreatifnya, jadilah tayangan mistis yang digemari masyarakat 

namun tidak mengandung nilai pendidikan dan religiusitas.   

 Dua program acara yang telah disebutkan di atas, yakni Khazanah 

dan Sport 7 Malam yang rattingnya berada di bawah acara (Masih) Dunia 

Lain merupakan program acara yang mengandung nilai pendidikan. 

Namun mengapa rattingnya berada di bawah acara yang bertajuk mistis 

ini? Disini peneliti ingin melihat bagaimana mistis tersebut dikonstruksi 

sedemikian rupa sehingga menyedot minat masyarakat Indonesia. 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                   
2001), hlm.2. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana konstruksi mistis dalam acara “(Masih) Dunia Lain”  episode 

Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media 

televisi mengkonstruksi masalah mistis dalam acara (Masih) Dunia Lain 

episode Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan bermanfaat pula bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Jurusan KPI 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur dalam memahami 

problematika keilmuan dengan mengkaji secara ilmiah mengenai suatu 

media yang menjadi sarana dalam berkomunikasi. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan ilmu pengetahuan 

dan manfaat dalam bidang komunikasi dan ajaran agam, menghasilkan 

tayangan televisi yang menghibur, tentunya dengan syarat informasi yang 

berkualitas serta dapat mengaplikasikan masyarakat untuk berperan aktif 

dalam memantau tayangan program televisi agar lebih selektif. 
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c. Bagi Trans 7 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi motivasi dalam meningkatkan 

kualitas tayangan yang dihadirkan oleh Trans 7 agar lebih bermanfaat bagi 

penikmat televisi. Sehingga Trans 7 menjadi stasiun televisi yang syarat 

akan nilai edukatif serta diminati masyarakat. 

E. TELAAH PUSTAKA 

Setelah melalui penelusuran, observasi dan pengamatan terhadap 

berbagai kajian penelitian sejenis, penulis melihat bahwa penelitian 

mengenai tayangan mistis harus berdasarkan pada bagian hasil penelitian-

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, perlu adanya penelusuran skripsi 

maupun buku pendukung terkait tayangan mistis di televisi. Penelitian 

mengenai tayangan mistis dan konstruksi media telah banyak dilakukan 

oleh kalangan akademisi, namun pembahasannya berbeda-beda.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Deddy Awaluddin, yang berjudul 

Alam Gaib di Televisi (Studi Terhadap Konstruksi Sosial Atas Alam Gaib 

dalam Acara Reality Show Dunia Lain Trans 7). Dalam penelitian ini yang 

diteliti adalah tanda-tanda dan proses penyebaran makna mengenai alam 

gaib pada tayangan reality show Dunia Lain di Trans 7. Selain itu, 

penelitian ini juga ingin melihat bagaimana keberadaan alam gaib 

direpresentasikan dalam acara reality show tersebut.7 hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa agama secara historis merupakan instrumentalis 

legitimasi yang terbesar dan efektif dalam tayangan reality show “Dunia 

                                                            
7 Deddy Awaluddin Jamil, Alam Gaib di Televisi (Studi Terhadap Konstruksi 

Sosial Atas Alam Gaib Dalam Acara Reality Show Dunia lain Trans Tv), (Yogyakarta: 

Skripsi, 2005). 
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Lain”. Agama melegitimasi secara efektif karena agama menghubungkan 

konstruksi-konstruksi realitas dari  masyarakat.     

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis semiotik. 

Perbedaan antara penelitian milik Deddy Awaluddin Jamil dengan skripsi 

ini adalah meskipun sama-sama membahas tentang mistis, skripsi ini lebih 

melihat bagaimana pengkonstruksian mistis lewat bahasa dengan analisis 

semiotik roland barthes, serta dengan teori konstruksi sosial media massa 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.     

 Penelitian karya Tugiono Sahputra yang berjudul Dampak 

Tayangan Dunia Lain di Trans Tv Bagi Keimanan Masyarakat Gedongan 

Kota Gede Yogyakarta. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah berbagai 

dampak yang ditimbulkan setelah menyaksikan tayangan Dunia Lain di 

Trans Tv. Dampak dari tayangan tersebut bisa positif maupun negatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 

dilakukan secara induktif dan interpretatif.8  Dari hasil yang diperoleh 

dikemukakan kesimpulan bahwa secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

dampak negatif tayangan “Dunia Lain”  lebih menonjol disebabkan 

kualitas agama yang rendah. Sebaliknya dampak positif lebih menonjol 

disebabkan kualitas agama yang baik. 

Adapun perbedaan antara penelitian karya Tugiono Sahputra 

dengan skripsi ini adalah walaupun sama-sama meneliti tentang tayangan 

                                                            
8 Tugiono Sahputra, Dampak Tayangan Dunia Lain di Trans Tv Bagi Keimanan 

Masyarakat Gedongan Kota Gede Yogyakarta, (Yogyakarta: KPI, 2005). 
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mistis, namun pada skripsi ini menganalisis tayangan mistis dengan teori 

konstruksi sosial media massa dengan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

semiotik Roland barthes.      

 Penelitian karya Latifatussolikhah yang berjudul Studi Deskriptif 

Mitos Larangan Menggunakan Kasur Kapuk dalam Tayangan Program 

Acara Dua Dunia di Trans 7. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah 

bagaimana gambaran mitos larangan menggunakan kasur kapuk dalam 

tayangan Dua Dunia di Trans 7 dan bagaimana pelaksanaan mitos 

larangan menggunakan kasur kapuk dalam masyarakat dusun Kasuran 

Desa margodadi Kecamatan Seyegan Sleman.     

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

fenomenologi yakni pengalaman subjektif  atau pengalaman 

fenomenologikal, suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari 

seseorang. jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sedangkan 

analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif menurut 

Bogdan dan Biklen.9  Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa 

penayangan acara “Dua Dunia” yang ada di dususn Kasuran adalah dusun 

yang pernah disinggahi oleh Sunan Kalijaga yang mendapatkan santet 

melalui kasur kapuk  yang akhirnya lahirlah mitos larangan menggunakan 

kasur kapuk pada masyarakat hingga kini.    

 Perbedaan penelitian karya latifatussolikhah dengan skripsi ini  

                                                            
9 Latifatussholikhah, Studi Deskriptif Mitos Larangan Menggunakan Kasur 

Kapuk Dalam Tayangan program Acara Dua Dunia Di Trans 7, (Yogyakarta: KPI, 

2014). 
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yakni penelitian diatas menggunakn pendekatan fenomenologi untuk 

menganalisis sebuah data, sedangkan skripsi ini menggunakan analisis 

semiotik Roland barthes yang  ingin melihat bagaimana media 

mengkonstruksi mistis dalam suatu program acara televisi yaitu acara 

(Masih) Dunia Lain yang tayang di Trans 7 pada episode Sarang Makhluk 

Gaib di Bekas Gudang yang penulis ambil dari youtube..   

 Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka penulis berupaya 

mengangkat permasalahan mistis pada acara reality show (Masih) Dunia 

Lain di Trans 7, karena belum ada yang meneliti secara rinci mengenai 

permasalahan ini. 

F. KERANGKA TEORI 

1. Mistis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mistis adalah 

sesuatu yang bersifat mistik. Dan mistisisme adalah ajaran yang 

menyatakan bahwa ada hal-hal yang tidak terjangkau oleh akal manusia. 

Mistik adalah penembusan terhadap dan pengetahuan mengenai alam raya 

dengan tujuan mengadakan hubungan langsung antara individu dengan 

lingkungan Yang Maha Kuasa.10     

 Istilah mistis berasal dari Barat, dalam bahasa Yunani yaitu muo 

yang artinya menyembunyikan , menutup mata atau mulut. Ini sebenarnya 

berkaitan dengan kondisi pelaksanaan ritus keagamaan pada zaman pra 

kristiani yang bersifat rahasia. Kemudian, pada awal masehi mistis 

                                                            
10 Ibid, hlm.40 
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berfungsi sebagai sarana penafsiran makna alegoris ajaran kristiani, 

sehingga istilah mistis dirasuki makna religius dan doktrinal.11

 Umumnya, mistisisme dapat dimengerti sebagai suatu pendekatan 

spiritual kepada persekutuan jiwa dengan Allah, atau apa saja yang 

dipandang sebagai realitas sentral alam raya. Sementara dalam islam, 

mistis lebih dikenal dengan istilah tasawuf dan oleh orang orientalis barat 

disebut dengan sufisme.     

 Pengalaman mistik dapat dibedakan dalam beberapa aspek yaitu, 

aspek pegalaman, aspek jalan, cara, sistem atau tekhnik-tekhnik 

kontemplasi yang terkait dengan pengalaman itu, dan aspek ajaran yang 

muncul atau lahir dari mistikus atau yang dipengaruhi olehnya. Mistis 

bertujuan pada moral yaitu meluruskan jiwa dan mengendalikan kehendak. 

Mistis ini bersifat mendidik yang ditandai dengan coraknya yang praktis. 

2. Televisi Sebagai Media Massa 

a. Televisi  

Televisi menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) adalah 

sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel 

atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya 

(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya 

kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat 

didengar. Dalam Oxford Learner’s Dictionary menyebutkan, television is 

system of sending and receiving pictures and sounds over a distence by 

                                                            
11 Imam Musbikin, Serat Dewa Ruci (Misteri Air kehidupan), (Yogyakarta: 

Divapress, 2010), hlm. 17. 
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radio waves.12 “Televisi adalah sistem pengiriman dan penerimaan visual 

dan audio dalam suatu jarak tertentu  melalui gelombang radio.  

 Pada hakikatnya, media televisi lahir karena perkembangan 

teknologi. Bermula dari ditemukannya electrische teleskop sebagai 

perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari Berlin, Paul Nipkov, untuk 

mengirim gambar melalui udara dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini 

terjadi antara tahun 1883-1884. Akhirnya Nipkov diakui sebagai bapak 

televisi.        

 Televisi mulai dinikmati oleh publik Amerika Serikat pada tahun 

1939, yaitu ketika berlangsungny world’s fair di New York, namun 

sempat berhenti pada perang dunia II. Baru setelah tahun 1946, kegiatan 

dalam bidang tv tersebut tampak dimulai lagi. Sebagai media massa yang 

muncul belakangan dibanding media cetak, tv baru berperan selama tiga 

puluh tahun. Kotak ajaib ini lahir setelah adnya beberapa penemuan 

teknologi, seperti telepon, telegrap, fotografi serta rekaman suara. 

 Menurut Raymond B. Williams yang dikutip dari buku 

Komunikasi Massa karya Wawan Kuswandi menyebutkan bahwa berbeda 

dengan jenis tekhnologi komunikasi terdahulu, radio dan televisi 

merupakan sistem yang dirancang terutama untuk kepentingan transmisi 

dan penerimaan yang merupakan bentuk abstrak, yang batasan isinya 

sangat terbatas atau bahkan sma sekali tidak ada.13 

                                                            
12 Albert Sydney Hornby, The oxford Advancd Learner’s Dictionary, (Jepang: 

1942), hlm. 888. 
13 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 7. 
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3. Konstruksi Sosial 

Istilah konstruksi sosial atas realitas sosial (social construction of 

reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul The Construction of 

Reality: A Treatise in the Sociological of knowledge. Ia menggambarkan 

proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu 

menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami 

bersama secara subjektif.      

 Berger dan Luckmann mulai menjelaskan realitas sosial dengan 

memisahkan pemahaman “kenyataan dan pengetahuan”. Realitas diartikan 

sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui 

sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada 

kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa 

realitas-realitas tersebut nyata (real) dan memiliki karakteristik yang 

spesifik.14         

 Berger dan Luckmann mengatakan bahwa terjadi dialektika antara 

individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. 

Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. Proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan, Berger 

menyebutnya sebagai momen. Terdapat tiga tahap peristiwa. Pertama, 

eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 

dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat 

                                                            
14 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, Kekuatan Pengaruh Media 

Massa, Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Beger 

dan Thomas Luckmann, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 15. 
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dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat di mana ia 

berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas 

dari dunia luarnya. Manusia berusaha menngkap dirinya, dalam proses 

inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain manusia menemukan 

dirinya sendiri dalam satu dunia.    

Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental 

maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. hasil tersebut 

menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si 

penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan 

berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi 

ini, masyarakat menjadi suatu realitas  suigeneris. Hasil dari eksternalisasi 

kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi kemudahan 

hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat 

maupun bahasa adalah kegiatan eksternalisasi manusia ketika berhadapan 

dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia.    

 Setelah dihasilkan, baik benda maupun bahasa sebagai produk 

eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia dapat 

menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk kebudayaan. 

Kebudayaan yang telah berstatus sebagai realitas objektif, ada di luar 

kesadaran manusia, ada “di sana” bagi setiap orang.realitas objektif ini 

berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan 

empiris yang bisa dialami oleh setiap orang.     

 Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih kepada penyerapan 
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kembali duni objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga 

subjektivitas individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. berbagai 

macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap 

sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai  gejala 

internal bagi kesadaran.     

 Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi 

Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang 

diturunkan oleh Tuhan. Akan tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan 

dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda. 

Setiap orang bisa memunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 

realitas. setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan 

tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan 

realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.15  

4. Konstruksi Sosial Media Massa 

Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas dari 

Berger dan Luckmann adalah pada proses simultan yang terjadi secara 

alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah 

komunitas primer dan semi sekunder. Basis sosial teori dan pendekatan ini 

adalah transisi-modern di Amerika pada sekitar tahun 1960-an, dimana 

media massa belum menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk 

dibicarakan. Dengan demikian Berger dan Luckmann tidak memasukkan 

media massa sebagai variabel atau fenomena yang berpengaruh dalam 

                                                            
15 Ibid. Hlm. 15. 
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konstruksi sosial atas realitas.       

 teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger 

dan Thomas Luckmann telah direvisi dengan melihat variabel atau 

fenomena media massa menjadi sangat subtansi dalam proses 

eksternalisasi, subyektivai,  dan internalisasi inilah yang kemudian dikenal 

dengan “konstruksi sosial media massa”. substansi sosial dari konstruksi 

media massa ini adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas 

sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan 

sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi tersebut juga membentuk 

opini massa, massa cenderung apriori dan opini massa cenderung sinis. 

 Proses konstruksi sosial media massa melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap meniapkan materi konstruksi 

Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas 

redaksi media massa. tugas tersebut didistribusikan pada meja editor yang 

ada di setiap media massa. masing-masing media memiliki desk yang 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan visi suatu media. Isu-isu 

penting setiap hari menjadi fokus media massa. terutama yang 

berhubungan dengan tiga hal yaitu kedudukan, harta, dan perempuan. Ada 

tiga hal penting dalam penyiapan materi konstruksi sosial, yaitu: 

a. Keberpihakan Media Massa Kepada kapitalisme. Sebagaimana diketahui 

bahwa saat ini hampir tidak ada lagi media massa yang tidak dimiliki oleh 
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kapitalis. Dalam arti kekuatan-kekuatan kapital untuk menjadikan media 

massa sebagai mesin penciptaan uang dan pelipat gandaan modal. 

b. Keberpihakan Semu kepada Masyarakat. Bentuk dari keberpihakan ini 

adalah dalam bentuk empati, simpati, dan berbagai partisipasi kepada 

masyarakat, namun ujung-ujungnya adalah untuk menjual berita demi 

kepentingan kapitalis. 

c. Keberpihakan Kepada Kepentingan Umum. Bentuk keberpihakan kepada 

kepentingan umum dalam arti sesungguhnya sebenarnya adalah visi setiap 

media massa, namun akhir-akhir ini visi tersebut tidak pernah 

menunjukkan jati dirinya. Dalam menyiapkan menyiapkan materi 

konstruksi, media massa memposisikan diri pada tiga hal diatas, namun 

pada umumnya keberpihakan pada kepentingan kapitalis menjadi sangat 

dominan mengingat media massa adalah mesin produksi kapitalis yang 

mau atau pun tidak harus menghasilkan keuntungan. 

2. Tahap Sebaran Konstruksi 

Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui strategi media 

massa. Konsep konkret strategi sebaran media massa masing-masing 

media berbeda, namunprinsip utamanya adalah real time. Media cetak 

memiliki konsep real time terdiri dari beberapa konsep hari, minggu atau 

bulan. Walaupun media cetak memliki konsep real time yang sifatnya 

tertunda, namun konsep aktualitas menjadi petimbangan utama sehingga 

pembaca merasa tepat waktu dalam memperoleh berita tersebut.  

 Pada umumnya, sebaran konstruksi sosial media massa 
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menggunakan model satu arah, dimana media menyodorkan informasi 

sementara konsumen media tidak memiliki pilihan lain kecuali 

mengonsumsi informasi tersebut. Prinsip dasar dari sebaran konstruksi 

media massa adalah semua informasi harus sampai pada pembaca 

secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada agenda media. Apa yang 

dipandang penting oleh media menjadi penting pula bagi pembaca. 

3. Tahap Pembentukan Konstruksi  

a. Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas 

Dalam tahap ini pemberitaan telah sampai pada pembaca yaitu 

terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui tiga tahap. Pertama, 

konstruksi realitas pembenaran, kedua, kesediaan dikonstruksi oleh media 

massa, ketiga, sebagai pilihan konsumtif.     

 Tahap pertama, adalah konstruksi pembenaran sebagai suatu 

bentuk konstruksi media massa yang terbangun di masyarakat yang 

cenderung membenarkan apa saja yang ada di media massa sebagai sebuah 

realitas kebenaran. Dengan kata lain, informasi di media massa sebagai 

otoritas sikap untuk membenarkan sebuah kejadian.    

 Tahap kedua, adalah kesediaan dikonstruksi oleh media massa. 

Pilihan seseorang untuk menjadi pembaca media massa adalah karena 

pilihannya untuk bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi oleh media 

massa. Tahap ketiga adalah menjadikan konsumsi media massa sebagai 

pilihan konsumtif, dimana seseorang secara kebiasaan tergantung pada 
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media massa. Media massa adalah bagian kebiasaan hidup yang tidak bisa 

dilepaskan.  

b. Pembentukan Konstruksi Citra 

Pembentukan konstruksi citra bangunan yang dinginkan oleh tahap 

konstruksi. Dimana tahap bangunan konstruksi citra yang dibangun oleh 

media massa ini terbentuk dalam dua model: 1) model good news dan 2) 

model bad news. Model good news adalah sebuah konstruksi yang 

cenderung mengonstruksi suatu pemberitaan sebagai pemberitaan yang 

baik. Pada model ini objek pemberitaan dikonstruksi sebagai sesuatu yang 

memiliki citra baik sehingga memiliki kesan lebih baik dari yang 

sesungguhnya. Sementara pada model bad news, sebuah konstruksi yang 

cenderung mengkonstruksi kejelekan atau cenderung memberi citra buruk 

pada objek pemberitaan sehingga terkesan lebih jelek, lebih buruk, dan 

lebih jahat dari yang sesungguhnya.  

4. Tahap Konfirmasi 

Dalam tahap ini media massa maupun pembaca memberikan 

argumentasi dan menentukan pilihannya untuk terlibat dalam tahap 

pembentukan konstruksi. Tahapan ini bagi media berfungsi sebagai 

argumentasi terhadap alasan-alasan konstruksi sosial dan bagi audiens 

merupakan penjelasan mengapa mereka terlibat dalam konstruksi sosial. 

 Terdapat beberapa alasan yang sering digunakan dalam konfirmasi 

ini yaitu a) kehidupan modern menghendaki pribadi yang selalu  berubah 

dan menjadi bagian dari produksi media massa. b) kedekatan dengan 
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media massa adalah life style orang modern, di mana orang modern sangat 

menyukai popularitas terutama sebagai subjek media massa itu sendiri. 

Dan c) media massa walaupun memiliki kemampuan mengkonstruksi 

realitas, mendia berdasarkan subjektivitas media, namun kehadiran media 

massa tersebut dalam kehidupan seseorang merupakan sumber 

pengetahuan tanpa batas yang sewaktu-waktu dapat diakses.  

5. Tinjauan Mistis Menurut Islam 

Mistis dalam Islam diberi nama tasawuf dan oleh kaum orientalis 

Barat disebut sufisme. Kata sufisme dalam istilah orientalis Barat khusus 

dipakai untuk mistis Islam. Sufisme tidak dipakai untuk mistis yang 

terdapat dalam agama-agama lain.       

 Mistis atau tasawuf mempunyai tujuan memperoleh hubungan 

langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga disadari benar bahwa 

seseorang berada di hadirat Tuhan.16 Mistis adalah suatu kepercayaan 

bahwa manusia dapat mengadakan komunikasi langsung atau bahkan 

bersatu dengan Tuhan (kasunyatan agung) melalui tanggapan batin dalam 

meditasi.17         

 Percaya kepada yang gaib merupakan salah satu rukun iman yang 

enam. Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia ini memiliki dua dimensi. 

Dimensi yang terjangkau oleh indra, dan dimensi yang tidak terjangkau 

oleh indra manusia. Bagi umat islam, percaya kepada yang gaib wajib 

                                                            
16 Jaiz, M.H. Amin, Masalah Mistik Tasawuf & Kebatinan, (bandung: Al-Ma’rif, 

1980), hlm. 3. 
17 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, 

(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1996), hlm. 195. 
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hukumnya.          

 Allah menciptakan alam semesta ini yang di dalamnya terdapat 

alam jin dan manusia tentu saja untuk menyembah-Nya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya: “Dan 

aku tidak menciptkan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku”.18        

 Sesuai dengan firman Allah di atas, mengisyaratkan kepada 

manusia bahwa mengakui adanya makhluk gaib adalah wujud pengakuan 

terhadap kebesaran Tuhan. Keyakinan manusia terhadap makhluk tersebut 

merupakan bukti keimanan. Percaya kepada yang gaib merupakan suatu 

keharusan karena hal tersebut telah tertera dalam kitab suci al-quran. Hal-

hal gaib atau mistis perlu dipahami dengan benar agar tidak keluar dari 

kaidah Islam. Bila kita salah memaknainya maka akan berujung pada 

kemusyrikan. 

G. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam hal ini adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Sehingga data yang 

dikumpulkan adalah data yang berupa kata atau kalimat maupun gambar 

(bukan angka-angka). Data-data  ini bisa berupa naskah wawancara, 

                                                            
18 Al-Quran 51:56 
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catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo ataupun dokumen 

resmi lainnya.19        

 Penelitian kualitatif juga dapat dimaknai sebagai rangkaian 

kegiatan penelitian yang mengembangkan pola pikir induktif dalam 

menarik suatu kesimpulan dari suatu fenomena tertentu. Pola berfikir 

induktif ini adalah cara berfikir dalam rangka menarik kesimpulan dari 

sesuatu yang bersifat khusus kepada yang sifatnya umum. Dengan 

pendekatan ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang lengkap dari 

permasalahan yang dirumuskan dengan memfokuskan pada proses dan 

pencarian makna dibalik fenomena yang munculdlm penelitian, dengan 

harapan agar informasi yang dikaji lebih bersifat komprehensif, 

mendalam, alamiah, dan apa adanya.20 

2. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah materi yang menjadi fokus penelitian. Sedangkan 

subjek penelitian adalah pelaku yang menjadi fokus penelitian. Objek 

penelitian ini adalah mistisisme dalam televisi Trans 7 yakni penulis ingin 

melihat bagaimana mistis dikonstruksi melalui bahasa yang digunakan 

oleh pemandu acara dan peserta uji nyali dengan menggunakan teori 

konstruksi sosial media massa Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. 

Sedangkan subjek penelitiannya adalah program acara “(Masih) Dunia 

Lain” episode sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang. 

                                                            
19 Rahmat Kriyantono, Teknik Prastis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 120. 
20 http://staff.unila.ac.id/ekobudisulistio/files/2013/09/materi-2-jenis-data-dan-

pendekatan.doc, Jenis Data dan Pendekatan, Diunduh dari File PDF Pada 09 Juni 2016, 

Pukul 21:10 WIB. 

http://staff.unila.ac.id/ekobudisulistio/files/2013/09/materi-2-jenis-data-dan-pendekatan.doc
http://staff.unila.ac.id/ekobudisulistio/files/2013/09/materi-2-jenis-data-dan-pendekatan.doc
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3. Sumber Data 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara khusus 

menjadi objek penelitian. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 

data yang menjadi pendukung data-data primer dalam melengkapi tema 

penelitian. Dalam hal ini sumber data diperoleh dari dokumen atau arsip. 

 Dokumen bisa berbentuk dokumen publik atau dokumen privat. 

Dokumen publik misalnya: laporan polisi, berita dari surat kabar, transkrip 

acara tv, dan sebagainya. Dokumen privat misalnya: memo, surat-surat 

pribadi, catatan telepon, buku harian individu, dan sebagainya.21 Dokumen 

yang dibutuhkan adalah rekaman audio visual tayangan “(Masih) Dunia 

Lain” serta dokumen atau arsip-arsip lain yang mendukung penelitian. 

4. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa sumber yaitu: 

a. Studi dokumen yang dilakukan pada rekaman audio visual tayangan 

program acara “(Masih) Dunia Lain” serta terhadap dokumen-

dokumen penunjang lainnya yang berkaitan dengan mistisisme dalam 

media televisi. 

b. Penelitian pustakka dengan mengkaji dan mempelajari berbagai 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

                                                            
21 Rahmat Kriyantono, Teknik Riset, (Jakarta: Kencana Prenada, 2006), hlm. 

120. 
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c. Penelusuran data online, yaitu menelusuri data dari media online 

seperti internet, sehingga peneliti dapat memanfaatkan informasi 

online secara cepat dan mudah, tentu saja dengan melihat sumber yang 

terpercaya dan kredibel. 

5. ANALISIS DATA 

Metode analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan dengan cara 

mengumpulkan dan mengklasifikasikan data-data yang ditemukan. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik 

model Roland Barthes.        

 Semiotik secara etimologi berasal dari bahasa Yunani semion atau 

sign dalam bahasa Inggris, yang bermakna tanda. Secara singkat semiotik 

dapat diartikan sebagai suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Secara terminologi, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda.        

 Secara umum istilah semiotik merupakan suatu kajian terhadap 

hal-hal yang berkaitan dengan tanda-tanda. Dalam hal ini tanda-tanda yang 

dimaksud adalah semua hal yang diciptakan dan direka sebagai bentuk 

penyampaian informasi yang memiliki makna tertentu.    

 Semiotik pada dasarnya ilmu yang mempelajari atas kode-kode 

yaitu sistem apapun yang memungkinkan kita memandang sesuatu sebagai 

tanda-tanda yang bermakna. Semiotik memiliki dua tokoh utama dalam 
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perkembangan kajiannya. Dua tokoh tersebut yakni Charles Sanders 

Peirce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913).   

 Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure 

sangat tertarik dengan cara kompleks pembentukan kalimat dan cara 

bentuk-bentuk kalimat menentukan makna. Akan tetapi ia kurang tertarik 

pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna 

yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya.     

 Roland Barthes meneruskan pemikiran Saussure dengan 

menekankan interaksi antar teks dengan pengalaman personal dan kultural 

penggunanya, interaksi antar konvensi dalam teks dengan konvensi yang 

dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal 

dengan order of signification, mencakup denotasi (makna yang 

sebenarnya) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman 

kultural dan personal). Disinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes 

meskipun tetap menggunakan istilah signifier-signified yang diusung 

Saussure.          

 Tanda bekerja di dua tingkatan dari pemaknaan denotasi dan 

konotasi. Definisi denotasi menurut Barthes adalah sistem signifikasi 

tingkat pertama. Makna denotasi dapat diekspresikan dengan cara 

mendeskripsikan tanda dengan benar.22 Denotasi biasanya dimengerti 

sebagai makna harfiah, makna yang sesungguhnya. Proses signifikansi 

yang secara tradisional disebut sebagai denotasi yang biasanya mengacu 

                                                            
22 Michael O’Shaughnessy and Jane Stadler, Media and Society, (New York: 

Oxford, 1991), hlm. 115 
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pada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. 

 Denotasi merupakan tingkat pertandaan hubungan antara penanda 

dan petanda antara tanda dan rujukannya pada realitas yang menunjukkan 

makna sesungguhnya. Suatu hal yang disepakati atau disetujui bersama 

atau universal.         

 Sedangkan pengertian konotasi adalah tataran signifikansi tingkat 

kedua, konotasi mengacu pada emosi, nilai dan asosiasi yang 

menimbulkan tanda kepada pembaca, penonton dan pendengar. Makna 

konotasi dari tanda yang dapat diekspresikan dengan cepat melalui catatan 

atau pengalaman yang dibayangkan.23 Konotasi merupakan hubungan 

antara penanda dan petanda yang didalamnya beroperasi makna yang tidak 

langsung.         

 Konotasi adalah istilah signifikansi tahap kedua yang digunakan 

Barthes. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda 

bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca dan nilai-nilai dari 

kebudayaan. Makna konotasi adalah cara bagaimana cara 

menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehingga 

kehadirannya tidak disadari.     

 Konotasi identik dengan ideologi yang disebutnya mitos yang 

berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-

nilai dominan yang berlaku pada periode tertentu. Barthes menempatkan 

ideologi dengan mitos karena terdapat hubungan antara penanda konotatif 

                                                            
23 Ibid, hlm. 116. 
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dan petanda konotatif yang terjadi secara termotivasi.24 Ia juga memahami 

ideologi sebagai kesadaran palsu yang membuat orang hidup di dunia 

tidak nyata atau imajiner dan ideal, walaupun kenyataan hidup yang 

sesungguhnya tidak demikian. Ideologi ada selama kebudayaan ada. Itulah 

sebabnya Barthes menjelaskan tentang konotasi sebagai suatu ekspresi 

budaya.         

 Barthes juga melihat aspek lain dalam penandaan yaitu mitos yang 

menandai suatu masyarakat. Mitos menurut Barthes terletak pada tingkat 

kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki 

petanda kedua dan membentuk tanda baru.  Jadi, ketika suatu tanda yang 

memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, 

maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos.     

 Mitos adalah sesuatu yang dianggap alamiah dan bersivat 

konvensional. Ia bertugas untuk mengungkapkan dan memberikan 

pembenaran bagi  nilai-nilai dominan yang berlaku pada suatu periode 

tertentu. Pendekatan semiotik Barthes secara khusus tertuju pada sejenis 

turunan (speech) yang disebutnya sebagai mitos.25  Menurutnya, bahwa 

membutuhkan kondisi tertentu untuk dapat menjadi mitos, yaitu dicirikan 

dengan hadirnya tataran signifikansi yang disebut sebagai sistem semiotik 

tingkat kedua.          

 Pembaca mudah sekali membaca makna konotatif sebagai fakta 

                                                            
24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 71. 
25 Kris Budiman, Semiotika Sosial, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 38. 
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denotatif, karena salah satu tujuan analisis semiotik adalah untuk 

menyediakan metode analisis dan kerangka berpikir dan terjadinya salah 

baca atau salah dalam mengartikan suatu tanda.    

 Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja26: 

1. Signifire 

(penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotative Sign (tanda denotatif) 

 

 

4. Connotative Signifier 

(penanda konotatif) 

 

 

5. Connotative signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative Sign (tanda konotatif) 

 Gambar 1. Peta tanda Roland Barthes. 

 Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 

dari penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unsur material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, 

barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi 

mungkin.27 Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar 

memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda 

denotatif yang melandasi keberadaannya.     

 Pada dasarnya terdapat perbedan antara denotasi dan konotasi yang 

dimengerti oleh Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya 

                                                            
26 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 69. 
27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 69. 
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dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang sesungguhnya. Bahkan 

kadang-kadang juga dirancukan dengan referensi atau acuan. Proses 

signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai arti yang sesuai dengan 

apa yang terucap. Akan tetapi dalam semiotika Roland Barthes, denotasi 

merupakan signifikansi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan 

tingkat ke dua. Dalam hal ini denotasi justru diasosiasikan dengan 

ketertutupan makna. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis ingin membagi beberapa hal 

penting ke dalam empat bab terpisah, untuk memudahkan dalam 

sistematika isi pembahasan penelitian. 

Bab I: membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, dan metodologi penelitian 

yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan tahap-tahap penulisan 

serta penyusunan skripsi.  

Bab II: dalam bab ini penulis menerangkan deskripsi tentang objek 

penelitian yang berisi tentang gambaran umum Trans 7, visi dan misi trans 

7, sejarah acara “(Masih) Dunia Lain”, kru acara, serta sinopsis. 

Bab III: dalam bab ini difokuskan pada analisis terhadap acara 

“(Masih) Dunia Lain” episode Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang, 

ditinjau dari teori konstruksi realitas sosial media massa. 

Bab IV: berisi tentang kesimpulan, saran, dan penutup dari 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada kesempatan ini penulis telah melakukan penelitian 

berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes. Setelah melakukan 

serangkaian analisis tersebut, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

mistis yang dikonstruksi berdasarkan makna denotasi yakni tayangan 

“(Masih) Dunia Lain” episode Sarang Makhluk Gaib di Bekas Gudang 

menggunakan tempat sepi sebagai lokasi uji nyali. Tempat tersebut 

digambarkan seolah-olah terdapat makhluk gaib di dalamnya. Tempat 

yang sepi  tersebut mereka deskripsikan dengan menggunakan bahasa 

seperti:  “tempat yang gelap”, “terbengkalai”, “lokasi ini diselimuti oleh 

aura gaib”, “tempat ini dihuni oleh berbagai makhluk gaib”. 

Sedangkan dalam tataran konotasi, lokasi yang digunakan sebagai 

tempat uji nyali  dihuni oleh makhluk gaib. Suasana uji nyali dibangun 

dengan dramatis dan emosional. Sehingga mitosnya bekas gudang yang 

digunakan sebagai tempat uji nyali tersebut angker. Disana seolah-olah 

terdapat keharusan bahwa saat memasuki tempat yang dianggap angker 

harus mengucapkan “permisi” untuk menghormati penunggu tempat 

tersebut. Realitas  keangkeran bekas gudang sebagai lokasi uji yali sengaja 

mereka ciptakan, padahal bisa jadi kenagkeran yang mereka ciptakan 

berbeda dengan realitas yang sebenarnya.  
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B. Saran-saran 

Melalui penelitian ini penulis ingin memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemirsa diharapkan untuk lebih cermat dan teliti dalam menonton 

dan menyikapi suatu tayangan yang diberikan oleh media, sehingga 

tidak terpengaruh oleh dampak negatif  pada fenomena yang sedang 

terjadi. 

2. Pemirsa harus mampu bersikap kritis dalam menilai isi tayangan 

tersebut, sehingga pemirsa mendapatkan apa yang disampaikan oleh 

pelaku media dalam acara tersebut. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti harus mampu mendapatkan data 

yang lebih lengkap dan mendalam supaya hasil penelitian maksimal.  
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